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KAJIAN MOTIF TENUN SONGKET
MELAYU SIAK TRADISIONAL KHAS RIAU

Sasya Lestari, Menul Teguh Riyanti*)

Abstract
The Analysis of Malay Siak Traditional Songket Weaving Motifs from Riau. Riau 
is one of the provinces in Indonesia that have Malay culture which still maintained 
and preserved until now. One of the cultures is the Malay Songket Weaving. Songket 
is from Siak and has a variety of motifs, colors and meanings that reflect way of life of 
the mankind. However, the times make people choose songket in terms of beauty, so the 
philosophy contained in songket is not considered. Songket is supposed to be the pride 
of Riau society, especially the younger generation which is expected to be the successor 
to the Malay culture. The lack of love for the culture and lack of adequate information 
makes the younger generation are less interested in this songket cloth. Knowledge on 
the meaning of motifs and colors on songket is needed so that Riau society and future 
generations will not forget the philosophy that contained in the songket. The analysis 
of the traditional Melayu Siak weaving use descriptive qualitative method and source 
of references. Data collecting method is observation and interview. The result of this 
analysis is the knowledge of philosophy and value in the Melayu Riau weaving motifs.
Keywords: motif, songket, Malay, traditional, Riau

Abstrak
Kajian Motif Tenun Songket Melayu Siak Tradisional Khas Riau. Riau merupakan 
salah satu provinsi yang memiliki kebudayaan Melayu yang masih terjaga hingga 
sekarang. Salah satu dari kebudayaannya adalah Tenun Songket Melayu Riau. Kain 
songket ini berasal dari Siak dan memiliki beragam motif, warna serta makna yang 
mencerminkan pandangan hidup umat manusia. Namun, perkembangan zaman 
membuat masyarakat memilih kain songket dari segi keindahan, sehingga falsafah yang 
terdapat dalam kain songket tidak lagi diperhatikan. Minimnya kecintaan akan budaya 
serta kurangnya informasi yang memadai membuat para generasi muda kurang tertarik 
akan kain songket ini. Pengetahuan akan makna dari motif serta warna pada kain 
songket diperlukan agar masyarakat Riau serta generasi penerusnya tidak melupakan 
falsafah yang terdapat didalamnya. Kajian motif tenun songket Melayu Siak tradisional 
ini dilakukan metode kualitatif deskriptif dengan menggunakan referensi kepustakaan. 
Pencarian data ditunjang dengan observasi dan wawancara. Hasil dari kajian ini adalah 
pemahaman terhadap falsafah dan nilai yang terkandung dalam motif tradisional tenun 
songket Melayu Riau tersebut.
Kata kunci: motif, songket, Melayu, tradisional, Riau
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Pendahuluan
Riau merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang terletak di bagian tengah pulau Sumatera 
yang berbatasan dengan empat provinsi. Riau terdiri daerah daratan dan daerah kepulauan. 
Riau menjadi salah satu provinsi terkaya dengan sumber daya alam yang berlimpah, mulai dari 
kayu hutan, tumbuhan pantai hingga minyak bumi. Bangsa Melayu merupakan penduduk asli 
wilayah ini. Riau pun menjadi salah satu provinsi yang cukup banyak masyarakat pendatangnya 
hingga terjadi percampuran budaya. Walaupun memiliki beragam masyarakat, kebudayaan 
Melayunya masih terjaga hingga sekarang. Wilayah ini menjadi rumah bagi masyarakat 
Melayu. Masyarakat Melayu memiliki budaya yang kuat. Hal ini terlihat pada hasil kerajinan 
yang sudah ada sejak masa pemerintahan Kerajaan Siak, yaitu tenun songket Melayu Riau. 

Pembuatan kain ini dilakukan dengan melalui proses menenun benang yang diselingi dengan 
tenunan benang emas atau benang perak dengan ragam motif atau corak tenunan. Kain songket 
ini berasal dari Siak. Bermula pada saat Kesultanan Siak memindahkan pusat pemerintahannya 
dari Siak ke Pekanbaru. Berpindahnya pusat kesultanan membuat pusat kebudayaan Melayu 
ikut berpindah ke Pekanbaru. Semenjak saat itu, kain tenun songket Melayu ini menjadi 
kain tradisional khas Riau. Kain songket Melayu Riau memiliki bermacam-macam motif, 
warna serta makna yang mencerminkan cara dan pandangan hidup umat manusia. Motif 
yang beragam mengandung falsafah tertentu. Penggambaran motif biasanya berdasarkan 
flora dan fauna (sebagian kecil) dengan variasi simbol-simbol yang mencerminkan nilai-nilai 
asas kepercayaan dan budaya Melayu. Setiap perajin diharuskan untuk memahami makna 
dan falsafah yang terkandung di dalam setiap motif. Agar mereka mampu menghayati nilai-
nilainya, mampu menyebarluaskan dan mampu menempatkan motif sesuai alurnya. Kain 
ini dibuat terbatas hanya untuk kalangan bangsawan, seperti para Sultan dan keluarganya. 
Kesenian dan kebudayaan Melayu mulai berkembang, termasuk kain songket Melayu Riau. 

Berkembangnya kain songket tradisional khas Riau tidak lepas dari peranan tokoh-tokoh 
masyarakat. Tokoh wanita Melayu Riau yang sangat berperan dalam mengembangkan 
kerajinan kain songket di Riau adalah Tengku Maharatu, permaisuri Sultan Syarif Kasim II. 
Beliau mengajarkan cara bertenun kepada kaum wanita di Siak dengan tujuan meningkatkan 
derajat wanita melalui penambahan keterampilan bertenun tersebut. Masyarakat Riau sering 
menggunakan kain songket ini sebagai bahan utama dalam pembuatan pakaian pengantin 
dan juga sebagai hadiah pernikahan atau seserahan untuk mempelai. Selain itu dijadikan juga 
sebagai cinderamata berupa gantungan kunci berbentuk pakaian adat Riau dengan aksen tenun, 
tempat perhiasan, tas dan lainnya. Pemerintah daerah Riau menetapkan para pegawai BUMN, 
PNS, guru sekolah TK hingga SMA, serta lingkup pemerintahan kota maupun perdesaan untuk 
menggunakan pakaian dengan kain songket khas Riau, terutama di hari Jum’at. Ini salah satu 
upaya dari pemerintah untuk melestarikan kebudayaan Melayu. Hanya beberapa tokoh adat 
masyarakat dan perajin tenun yang masih memahami dan tetap mengikuti aturan-aturan dalam 
pembuatan kain songket Melayu ini.
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Dengan perkembangan zaman sekarang ini, para perajin pun lebih mengutamakan keindahan 
dari kain songket karena menyesuaikan dengan selera pasar. Perajin pun lebih banyak produksi 
kain songket Lejo (banyak warna) yang menurut para tokoh adat kain songket Lejo tidak 
memiliki makna khusus, hanya sebagai hiasan dalam berpenampilan. Banyak masyarakat 
yang mementingkan keindahan memakai kain songket dari pada memahami falsafah yang 
terdapat pada motif kain tradisional ini. Hal ini sangat disayangkan karena ketidakpedulian 
masyarakat untuk mengetahui dan memahami motif pada kain songket yang seharusnya 
menjadi kebanggaan masyarakat Riau, terutama pada generasi muda yang diharapkan menjadi 
penerus kebudayaan Melayu. Minimnya kesadaran dan kecintaan terhadap kain songket ini 
membuat generasi muda kurang peduli atau kurang tertarik untuk belajar menenun. Tidak 
hanya karena kurang mencintai warisan budaya, tetapi tidak mendapatkan informasi yang 
cukup memadai tentang tenunan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka kajian ini bertujuan untuk 
mengkaji serta mengetahui motif, warna serta makna dari kain tradisional khas Riau, sehingga 
dapat menjadi tambahan pengetahuan kepada masyarakat Riau, terutama generasi muda. 
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif.

Budaya Melayu
Kata Melayu berasal dari kata mala yang berarti mula dan yu yang berarti negeri. Kata Melayu 
dalam bahasa Tamil berarti tanah tinggi atau bukit. Ada juga yang berasal dari istilah Malay 
yang artinya hujan. Ini sesuai dengan sejarah Melayu yang pada awalnya terletak di perbukitan. 
Selanjutnya, dalam bahasa Jawa, kata Melayu berarti berlari-lari atau berjalan cepat. Pengertian 
Melayu menurut pengertian suku bangsa lebih berdasarkan kepada etnis. Pengertian Melayu 
berdasarkan ras, yaitu menerangkan penduduk seluruh nusantara. Berdasarkan kajian Geldara 
dan Kern, kumpulan bangsa Melayu berasal dari utara selatan. Mereka berasal dari satu 
kelompok bangsa kemudian tersebar ke seluruh nusantara. Pengertian mengikut ras ini lebih 
tertumpu kepada suatu rumpun bangsa yang besar dan berkaitan. 

Pengertian orang Melayu ini dapat dibedakan atas beberapa kategori atau ketentuan, yakn 
dibedakan menjadi Melayu Tua (Proto Melayu) dengan Melayu Muda (Deutro Melayu).  
Disebut Melayu Tua (Proto Melayu) karena ini gelombang parantau Melayu pertama yang 
datang ke kepulauan Melayu. Leluhur Melayu Tua ini diperkirakan oleh para ahli arkeologi dan 
sejarah tiba sekitar 3000-2500 sebelum masehi (Suhaimi dkk, 2008:3). Adapun yang tergolong 
ke dalam keturunan Melayu Tua antara lain orang Talang Mamak, orang Sakai, dan Suku 
Laut. Keturunan Melayu Tua ini terkenal amat tradisional, karena mereka amat teguh sekali 
memegang ada dan tradisinya. Pemegang adat seperti Patih, Batin dan Datuk Kayu, besar 
peranannya dalam mengatur lalu lintas kehidupan. Sementara itu, alam pikiran yang masih 
sederhana dan kehidupan yang sangat ditentukan oleh faktor alam, sehingga mereka mampu 
menghasilkan makanan dengan cara bertani. Perkampungan puak Melayu Tua pada masa dulu 
jauh terpencil dari perkampungan Melayu Muda. Ini mungkin berlaku karena mereka ingin 
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menjaga kelestarian adat dan tradisi mereka. Keadaan ini menyebabkan mereka ketinggalan 
dalam bidang pendidikan sehingga kemajuan kehidupan mereka lambat.

Sedangkan Melayu Muda (Deutro Melayu) berasal dari kedatangan nenek moyang tiba 
antara 300-250 tahun sebelum masehi, mereka lebih suka mendiami daerah pantai yang 
ramai disinggahi perantau dan daerah aliran sungai-sungai besar yang menjadi lalu lintas 
perdagangan, karena itu mereka bersifat lebih terbuka dari Melayu Tua. Sistem sosial dan 
sistem nilainya mempunyai potensi menghadapi perubahan ruang dan waktu, serta selera 
zaman. Pada masanya memegang kepercayan nenek moyang yang disebut animisme (semua 
benda yang mempunyai roh) dan dinamisme (roh-roh nenek moyang). Kepercayaan ini 
semakin kental oleh ajaran Hindu dan Budha, karena antara kedua kepercayaan ini hampir 
tidak ada bedanya. Keduanya sama-sama berakar pada alam pikiran leluhur yang kemudian 
mereka beri muatan mitos, sehingga bermuatan spiritual. Kedatangan agama Islam pun telah 
membangkitkan semangat bermasyarakat yang lebih kuat dan kokoh, sehingga berdirilah 
beberapa kerajaan Melayu dengan dasar Islam (Suhaimi dkk, 2008:6).

Ada 6 macam Puak Melayu yang ada di Riau:
1. Puak Melayu Riau – Lingga, mendiami kekas kerajaan Riau – Lingga, yaitu 

sebagian besar daerah kepulauan Riau yang sekarang terdiri dari kabupaten 
kepulauan Riau, karimun dan natuna. Mereka sebagian telah nikah – kawin dengan 
perantau Bugis dalam abab ke-18.

2. Puak Melayu Siak, mendiami bekas kerajaan Siak yang sebagian besar merupakan 
daerah aliran sungai Siak. Mereka sebagian nikah – kawin dengan keturunan Arab 
sehingga sebagian dari sultan Siak keturunan Arab.

3. Puak Melayu Kampar, mendiami daerah aliran batang Kampar, mereka ada yang 
nikah – kawin dengan perantau Minangkabau dan ada pula dengan orang Jawa 
yang menjadi Romusha Jepang.

4. Puak Melayu Indragiri, mendiami daerah Indragiri yakni daerah aliran sungai 
Indragiri, mereka ada yang nikah – kawin dengan perantau Banjar dan juga 
keturuanan Arab.

5. Puak Melayu Rantau Kuantan, mendiami daerah aliran Batang Kuantan yang telah 
masuk ke dalam kabupaten Kuantan Singingi.

6. Puak Melayu Petalangan, mendiami daerah Belantara yang dilalui beberapa cabang 
(anak) sungai di daerah Pangkalan Kuras.

Kepemimpinan Melayu, baik Melayu Tua maupun Melayu Muda terdiri dari pemangku adat 
(sebagai pemimpin formal) di samping tokoh tradisi seperti dukun, bomo, pawing, kemantan, 
dan guru silat sebagai pemimpin informal. Tetapi setelah Melayu Muda membentuk guru 
beberapa kerajaan Melayu dengan dasar Islam maka muncullah pemegang kendali, kerajaan 
yang disebut raja, sultan dan pertuah. Kehadiran Islam juga telah menampilkan cendekiawan 
yang disebut ulama. Dengan demikian kehidupan Melayu Muda ini dipandu oleh raja (sultan), 
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ulama, pemangku adat dan tokoh tradisi. Semua orang terpandang ini sering disebut dengan 
istilah orang patut. Disebut demikian karena mereka dipandang patut atau layak dalam bidang 
kehidupan yang dipimpinnya.

Pada perkembangannya budaya Melayu mengalami proses akulturasi. Akulturasi merupakan 
perpaduan dua budaya di mana kedua unsur kebudayaan bertemu dapat hidup berdampingan 
dan saling mengisi, serta tidak menghilangkan unsur-unsur asli dari kedua kebudayaan tersebut. 
Budaya Melayu yang ada di Riau pun merupakan hasil dari akulturasi beberapa kebudayaan. 
Melayu merupakan kebudayaan yang dominan dan memiliki pengaruh Islam yang kuat. 
Masyarakat Riau begitu majemuk, melahirkan kebudayaan majemuk. Melayu menjadi budaya 
terbuka, mengadopsi budaya luar dengan falsafah ”diayak dan ditapis” (yang kasar dibuang 
yang halus diambil). Menurut Tenas Effendi, akulturasi budaya juga menghasilkan falsafah 
Melayu yang mengajarkan hidup serumah beramah tamah, hidup sedusun tuntun-menuntun, 
hidup sekampung tolong-menolong, hidup sebangsa bertimbang rasa, hidup senegeri beri 
memberi. Pada kain tenun songket menggunakan benang sutra yang berasal dari Tionghoa 
dengan dipadu dengan benang emas dan perak dari India. Bahan material pembuatan songket 
ini memang berasal dari Cina dan India. Karena ternyata sejak dahulu pedagang Tionghoa 
(Cina) dan India telah menjalin hubungan dagang dengan kerajaan Melayu Indonesia.  

Tenun Songket Melayu
Songket berasal dari kata sungkit yang berarti mencungkil di mana terdapat juga proses mengait. 
Kedua proses itu merupakan proses utama dalam menenun sebuah kain. Ada beberapa istilah 
dari beberapa daerah, seperti Palembang mengatakan kata songket berasal dari kata songko 
yaitu saat pertama orang menggunakan benang emas sebagai benang hiasan dari sebuah ikat 
kepala. Di Bali kata nyuntik dalam proses menenun dapat dihubungkan dengan merencanakan 
motif. Di Sulawesi Tengah benang logam emas dan perak pada kain songket disebut sarung 
subi. Di Sumbawa arti songket khususnya kain tenun yang dihias dengan hiasan benang emas 
dan perak. Penggunaan istilah songket ini tampak dari teknik pembuatan yang berbeda-beda 
dari tiap daerah (Kartiwa, 1996). 

Masyarakat mengartikan songket sebagai kain yang ditenun dengan menggunakan benang 
emas atau benang perak dan dihasilkan dari daerah-daerah tertentu, seperti songket Palembang, 
songket Minangkabau, songket Samarinda dan lainnya. Dilihat dari berbagai tempat mulai 
dari arah sebelah barat hingga timur wilayah Indonesia terdapat banyaknya variasi atau aneka 
warna songket yang dilihat dari penggunaan jenis-jenis benangnya. Adanya prinsip-prinsip 
persamaan dalam memproses desain timbul dari benang-benang pada kain, yaitu ada yang 
menghiasi seluruh permukaan kain, ada yang hanya menghias bagian tertentu dan ada juga 
kombinasi dari keduanya. Proses dengan cara menyisipkan benang tambahan di atas atau 
di bawah benang lungsi dan benang pakan sesuai dengan pola motif yang akan dibentuk. 
Cara menambahkan benang dengan mengangkat atau menjungkit beberapa helai benang dan 
menyisipkan benang tersebut di antara rongga jalinan kedua jenis benang dasar. Prinsip benang 
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tambahan ini disebut songket, karena dihubungkan dengan proses menyungkit benang lungsi 
dalam membuat pola hias.

Gambar 1. Proses Pembuatan Songket dengan Benang Emas dan Perak
(Sumber: http://www.museumsongketdigital.com/site/riau/pembuatan-songket)

Selain benang emas atau perak, ada jenis benang sutera yang berwarna, benang sulam, benang 
katun berwarna dan sebagainya. Semua jenis benang tersebut digunakan untuk menghias 
permukaan kain tenun. Bentuknya seperti sulaman dan dibuat pada waktu yang bersamaan 
dengan menenun dasar kainnya. Songket dengan kualitas terbaik memiliki kesenian yang 
agung dan bernilai budaya tinggi. 

Pada kain tenun songket memiliki motif dasar yang umumnya bersumber dari alam, yaitu 
flora, fauna, dan benda-benda angkasa. Motif yang sering digunakan bersumber dari tumbuh-
tumbuhan (flora). Ini dikarenakan orang Melayu umumnya beragama Islam sehingga motif 
hewan (fauna) dikhawatirkan menjurus kepada “keberhalaan”. Motif hewan yang dipilih 
umumnya mengandung sifat tertentu atau berkaitan dengan kepercayaan setempat. Contohnya 
motif lebah yang disebut lebah bergantung karena sifat lebah selalu memakan yang bersih dan 
mengeluarkannya untuk dimanfaatkan orang ramai (madu), walaupun penggambarannya tidak 
dalam bentuk sesungguhnya. Ada juga motif yang bersumber dari bentuk tertentu, seperti 
wajik, lingkaran, kubus, dan ada juga motif kaligrafi yang diambil dari kitab Alquran (Malik 
dkk, 2003:34). 

Motif Melayu tak hanya dari dalam Riau, tetapi juga dari luar Riau yang memiliki kesamaan, 
terutama dalam kawasan Melayu Malaysia, Singapura, dan sebagainya. Kesamaan itu terlihat 
dalam motif, sulaman, tekat dan suji. Ini dikarenakan motif-motif tersebut dibawa oleh orang 
luar, terutama dari Terengganu, Malaysia, yang membawa kerajinan tenun itu ke Riau dan 
dikembangkan di daerah ini sehingga menjadi kerajinan rakyat Melayu Riau. Motif-motif dasar 
dikembangkan lagi dengan beragam variasi sehingga membentuk suatu perpaduan yang serasi. 
Ada juga yang menimbulkan nama-nama baru, misalnya motif pucuk rebung yang berkembang 
menjadi dua puluh delapan bentuk, motif kaluk pakis menjadi dua puluh bentuk, motif siku 
keluang menjadi delapan bentuk, dan lainnya. Ini memperkaya khazanah motif Melayu Riau, 
serta menunjukkan tingginya daya cipta dan kreativitas masyarakat Melayu Riau dalam berseni 
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budaya. Selain itu, motif juga memperkaya nilai falsafah yang terkandung di dalamnya. 
Motif Melayu Riau terdiri dari (Malik dkk, 2003:36):

1. Tumbuh-tumbuhan (Flora)
a. Bunga (bunga melur, bunga tanjung, bunga kembang, bunga bakung, bunga 

melati, dan lainnya)
b. Kuntum (kuntum tak jadi, kuntum kembar, kuntum merekah, kuntum serangkai, 

kuntum berjurai, dan lainnya)
c. Daun (daun bersusun, daun sirih, daun keladi, daun bersanggit bunga, dan 

berseluk, dan lainnya)
d. Buah (tampuk manggis, buah hutan, buah setangkai, pisang-pisang, pinang-

pinang, dan lainnya)
e. Akar-akaran (akar bergelut, akar melilit, akar berjuntai, akar berpilin, belah rotan, 

dan lainnya)
2. Hewan (Fauna)

a. Jenis Unggas (itik pulang petang, ayam jantan, burung bangau, burung merak, 
siku keluang, dan lainnya)

b. Jenis Hewan Melata (ular melingkar, ular-ularan, naga bersabung, naga-nagaan, 
naga berjuang, dan lainnya)

c. Jenis Hewan Buas (singa-singaan dan harimau jantan)
d. Jenis Serangga (semut beriring, lebah bergantung, kupu-kupu, belalang rusa, 

sepatung berkawan, dan lainnya)
e. Jenis Hewan Air (ikan-ikan dengan variasi ikan bergelut, ikan sekawan, ketam-

ketam, dan lainnya)
3. Benda Angkasa
 Benda-benda angkasa terdapat dalam ragam hias Melayu Riau, seperti bulan penuh, 

bulan sabit, bulan temaram, bintang-bintang, bintang bertabur, dan lainnya.
4. Bentuk Tertentu
 Motif dari bentuk tertentu antara lain, segi penjuru empat, segi penjuru enam, segi 

lima, segi delapan, segi tiga, segi panjang, dan lainnya. 
5. Kaligrafi
 Umumnya mengacu kepada kaligrafi yang ada, yaitu diambil dari ayat-ayat suci Al 

Quran. 

Tenun Songket Melayu Siak Riau
Kain tenun songket di Riau merupakan turunan tenun di daerah Siak, Riau. Awalnya 
diperkenalkan oleh suku Melayu dari Trengganu, Malaysia dari seorang perajin yang 
didatangkan langsung dari Kerajaan Terengganu pada masa Kerajaan Siak diperintah oleh 
Sultan Sayid Ali. Perajin tersebut adalah Wan Siti Binti Wan Karim, yang dibawa ke Siak Sri 
Indrapura. Saat itu, hubungan kenegerian Kesultanan Siak dengan negeri-negeri Melayu di 
semenanjung sangatlah erat, terutama dalam seni dan budaya. Sultan Syarif Ali menugaskan 
Encik Siti agar mengajari para bangsawan Kesultanan Siak tata cara bertenun. Beliau yang 
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terampil dalam bertenun mengajarkan bagaimana bertenun kain songket. Karena pengajarannya 
dituju untuk kaum bangsawan Kesultanan Siak, maka keberadaan kerajinan ini hanya untuk 
memenuhi kebutuhan busana kaum bangsawan. Tenunan ini menjadi simbol keagungan dan 
kewibawaan bagi kaum bangsawan Siak dan menjadi simbol pengabdian kepada sultan dan 
keluarganya bagi para perajinnya (Pusdatin Riau, 2008: 115). 

Awalnya tenun Siak dibuat dengan sistem tumpu, namun proses pembuatannya berubah dengan 
menggunakan alat bernama “Kik”. Kik adalah alat tenun yang sederhana, terbuat dari kayu 
berukuran sekitar 1 x 2 meter. Alatnya relatif kecil menghasilkan kain yang relatif kecil juga. 
Seiring perkembangan zaman, alat tenun Kik diganti dengan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM). 
Waktu pengerjaan tenunan menjadi lebih cepat dengan ukuran kain yang dihasilkan lebih besar. 
Alat Tenun Bukan Mesin merupakan penyempurnaan dari alat tenun Kik. Peralatan pendukung 
kik berada terpisah, beda dengan ATBM yang peralatannya menyatu dalam satu alat.

Pada masanya, Siak bisa dikatakan sebagai sentra tenun khusus untuk pakaian para bangsawan 
di kerajaan. Namun, pusat pemerintahan mulai berpindah ke daerah tepian sungai Siak yang 
sekarang disebut Pekanbaru. Daerah Pekanbaru dulunya salah satu negeri bagian dari “Negara” 
Kesultanan Siak. Maksud dari perpindahan ini untuk mengembangkan perdagangan yang 
ada di wilayah tersebut. Dengan perpindahan pusat Kesultanan, pusat perangkat negeri dan 
kebudayaan Melayu Kerajaan Siak juga berpindah ke Pekanbaru. Kesenian dan kebudayaan 
Melayu berkembang pesat. Perkembangan dari kain tenun ini tidak lepas dari peranan tokoh-
tokoh masyarakat, terutama tokoh wanita Melayu yang sangat berperan dalam pengembangan 
kerajinan kain tenun di Riau. Tengku Maharatu adalah pemaisuri Sultan Syarif Kasin II, yang 
mengajarkan cara bertenun kepada kaum perempuan dengan tujuan meningkatkan derajat 
wanita melalui keterampilan bertenun.

Tenunan Siak diproduksi di kota Bengkalis, Bukitbatu, Sebauk, dan Siak Indrapura. Tenunan 
tidak terbatas pada kain songket, tetapi mencakup semua perlengkapan pengantin, seperti 
pakaian pengantin laki-laki dan perempuan, selempang, selendang, tanjak, dan perlengkapan 
pengantin lainnya, termasuk tampuk bantal (tekat). Alat tenun yang digunakan adalah Alat 
Tenun Bukan Mesin (ATBM). Motif yang digunakan tidak jauh beda dengan daerah lainnya, 
namun perajin di Kabupaten Bengkalis dan Kabupaten Siak lebih konsisten mengembangkan 
corak asli daerah Melayu Riau, yaitu pucuk rebung, awan larat, bunga cengkih, tampuk 
manggis, semut beriring, siku keluang, dan itik pulang petang. Jika ada variasi motif, maka 
motif tersebut tetap mengacu kepada motif dasar. 

Motif Tenun Songket Melayu Siak Riau
Kain tenun songket Melayu Siak Riau memiliki beragam motif atau corak tenunan mulai 
dari flora, fauna, alam, dan lainnnya. Motif-motif tersebut memiliki makna dan falsafah yang 
mencerminkan kepada cara dan pandangan hidup manusia. Di Riau memiliki empat sentra 
tenunan, yaitu di Indragiri Hulu, Rokan Hilir, Bengkalis dan Siak. Setiap daerah tersebut 
memiliki motif dasar yang berbeda-beda. Ada sekitar 140 motif dari kain tradisional khas 
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Riau. Pada kajian ini hanya membahas motif dari daerah Siak dan sekitarnya. Motif dasar pada 
kain tenun songket yang berasal dari Siak ada tujuh motif, yaitu:

1. Pucuk Rebung 
Motif pucuk rebung dikaitkan dengan kesuburan dan kesabaran. Motif ini merupakan 
pucuk dari tunas bambu yang baru tumbuh yang berbentuk runcing. Bagian pangkalnya 
besar dan semakin keatas semakin kecil. Permukaan yang dikelilingi oleh daun-daun 
muda berbentuk segitiga dan bagian ujungnya meruncing seperti pedang. 

Gambar 2. Motif Pucuk Rebung
(Sumber: http://www.tamadunMelayu.info/2009_06_01_archive.html)

2. Siku Keluang 
Motif ini memiliki arti kepribadian yang memiliki sikap dan tanggung jawab menjadi 
idaman setiap orang Melayu Riau, serta memiliki bentuk seperti sudut-sudut sayap 
kelelawar yang melambangkan nilai tanggung jawab yang harus selalu dilaksanakan 
dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 3. Motif Siku Keluang
(Sumber: http://www.riaudailyphoto.com/2011/11/ragam-motif-ukiran-dalam-arsitektur.html)

3. Bunga Cengkih 
Pada motif bunga dan kuntum menjadi “mahkota” dalam hiasannya dan memiliki 
makna kasih sayang, lembah lembut dan bersih, termasuk dalam motif bunga 
cengkih ini.
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Gambar 4. Motif Bunga Cengkih
(Sumber: Corak dan Ragi Tenun Melayu Riau)

4. Tampuk Manggis 
Motif ini memiliki makna sopan santun, manis, berbudi pekerti. 

Gambar 5. Motif Tampuk Manggis
(Sumber: http://singaibegajol.blogspot.com/2011/04/ragam-corak-songket-riau.html)

5. Semut Beriring 
Motif semut beriring dikaitkan dengan sifat kerukunan dan gotong royong. Motif 
ini muncul melihat semut merupakan salah satu hewan terkecil yang selalu bekerja 
sama, mampu mengangkat barang-barang yang jauh lebih besar dari badannya, dan 
bila bertemu selalu berangkulan. 

Gambar 6. Motif Semut Beriring
(Sumber: Corak dan Ragi Tenun Melayu Riau)

6. Itik Pulang Petang 
Motif itik ini dikaitkan dengan kerukunan dan persatuan. Motif ini muncul melihat 
itik yang selalu berjalan beriringan dengan rukun, serasi, bersahabat, kompak dan 
bersama-sama sehingga dapat menjadi contoh bagi manusia akan arti kehidupan.
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Gambar 7. Motif Itik Pulang Petang
(Sumber: http://archive.kaskus.co.id/thread/1223113/0/ornamen-rajah-rajah-tradisi) 

7. Awan Larat 
Motif ini dikaitan dengan kelemah-lembutan, budi, dan kekreatifan. Motif ini 
berilham daripada alam yaitu awan yang bergerak apabila ditiup angin. Ada pula 
yang mengatakan bahwa nama ini diambil dari nama seorang anak kecil bernama 
Awing yang menggaris tanah hingga melarat-larat menjadi bentuk yang cantik. 

Gambar 8. Motif Awan Larat
(Sumber: http://bondowoso-jawa.blogspot.com/2012/06/corak-tenun-Melayu.html)

Setiap motif yang terdapat pada kain tenun songket mengandung makna dan falsafah tertentu. 
Hal tersebut mengacu kepada sifat-sifat asal dari setiap benda ataupun makhluk yang dijadikan 
motif dan dipadukan dengan nilai-nilai kepercayaan dan budaya setempat, serta diikat dengan 
nilai-nilai luhur agama Islam. Ini menjadikan motif semakin kokoh, menjadi kegemaran, 
dan menjadi kebanggaan yang diwariskan secara turun-temurun. Dahulu para perajin harus 
memahami makna dan falsafah yang terdapat pada motif, agar mereka secara pribadi mampu 
menyerap dan menghayati nilai-nilai yang dimaksud, mampu menyebarluaskannya, dan 
mampu menempatkan motif sesuai alur dan patutnya. Selain itu, makna dan falsafah pada 
motif berfungsi juga sebagai hiasan, untuk penyebarluasan tunjuk ajar, dan sebagai penolak 
bala atau pembawa berkat. 
Berikut nilai-nilai yang terdapat dalam motif kain tenun songket:

1. Nilai Ketaqwaan kepada Allah
Orang Melayu Riau merupakan penganut Islam sehingga nilai-nilai Islam banyak 
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mempengaruhi nilai budaya, termasuk nilai ragam hiasnya. Terlihat dalam motif 
bulan sabit, bintang-bintang dan lainnya. 

2. Nilai Kerukunan
Orang Melayu menjunjung tinggi kerukunan hidup dalam kehidupan berumah 
tangga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Kerukunan hidup baru terwujub 
jika dilandasi oleh rasa persatuan dan kesatuan, serta kegotongroyongan dan timbang 
rasa yang tinggi. Rasa ini juga yang mengekalkan tali persaudaraan, baik antar 
sesame masyarakat Melayu maupun masyarakat pendatang. Nilai ini terlihat pada 
motif semut beriring, itik pulang petang, dan lainnya. 

3. Nilai Kearifan
Sifat arif dan bijaksana menjadi salah satu landasan sifat orang Melayu. Nilai ini 
tergambarkan pada motif burung serindit yang dimitoskan sebagai lambang kearifan 
dan kebijaksanaan Melayu. 

4. Nilai Kepahlawanan
Orang Melayu Riau menjunjung tinggi nilai-nilai kepahlawanan, seperti dalam 
ungkapan “sekali layar berkembang, pantang berbalik pulang”. Motif yang 
mengandung nilai ini dapat memberikan semangat atau mendorong tumbuhnya 
keberanian seseorang dalam menghadapi musuh. Hal ini tergambarkan dalam motif 
naga berjuang, ayam jantan, dan lainnya. 

5. Nilai Kasih Sayang
Nilai kasih sayang, hormat-menghormati, lemah-lembut, dan berih hati menjadi acuan 
dalam budaya Melayu Riau. Hal ini tergambarkan pada motif bunga dan kuntum 
yang selalu menjadi lambang kasih sayang, kesucian, ketulusan dan kehalusan budi 
pekerti, persahabatan, dan persaudaraan. 

6. Nilai Kesuburan
Nilai ini mengandung makna kemakmuran hidup lahiriah dan batiniah, murah rezeki 
dan bekembang usaha, yang ujungnya mewujudkan kehidupan yang aman dan damai. 
Hal ini terpantul pada motif pucuk rebung dan setiap variasinya. 

7. Nilai Tahu Diri
Sifat tahu diri amat penting, seperti ungkapan adat “tahu diri dengan perinya, tahu 
duduk dengan tegaknya, tahu alur dengan patutnya”. Terdapat dalam sebagian motif 
awan larat, kaluk pakis, dan lainnya. 

8. Nilai Tanggung Jawab
Kepribadian yang memiliki sifat tanggung jawab menjadi idaman setiap orang 
Melayu, sehingga nilai ini terdapat dalam beberapa corak, seperti siku keluang, akar 
berjalin, dan lainnya. 

Kain tenun songket Melayu Siak Riau menggunakan beberapa warna yang memiliki makna 
dan kegunaannya. Warna-warna yang digunakan ada kuning, merah, hijau, putih, biru, hitam. 
Untuk warna kuning digunakan untuk raja-raja dan bangsawan sebagai lambang kekuasaan. 
Warna merah digunakan untuk masyarakat secara umum sebagai lambang kerakyatan. 
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Warna hijau dan putih digunakan untuk alim ulama sebagai lambang agama Islam. Warna 
biru digunakan untuk orang besar kerajaan sebagai lambang orang patut-patut. Warna hitam 
digunakan pemangku dan pemuka adat dan juga dipakai sebagai warna kebesaran hulubalang 
atau panglima. 

Gambar 9. Motif pada Kain Songket Melayu Riau
(Sumber: http://Melayuonline.com/ind/culture/dig/551/tenun-siak-kain-tradisional-riau)

Terdapat beragam motif pada kain Tenun Songket Melayu Siak Riau yang motifnya 
dimanfaatkan untuk hampir semua hasil kerajinan. Selain itu, dimanfaatkan pula untuk 
lambang-lambang kerajaan ataupun kesultanan, dipakai pada mahkota atau alat kelengkapan 
penguasa, istana, dan rumah-rumah para orang besar kerajaan. Motif juga dimanfaatkan 
sebagai penjabaran nilai-nilai budaya dan norma sosial masyarakat yang bersumber dari 
ajaran agama Islam. Pengunaan motif terlihat pada beberapa bagian bangunan, seperti pada 
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ujung perabung bangunan, pagar jendela, ventilasi, hiasan dinding hingga cucuran atap. Ada 
juga yang menggunakannya sebagai bagian dari pelaminan, tudung hidangan, kain songket, 
selempang, tanjak, selendang, pakaian pengantin lengkap, perlengkapan pengantin, termasuk 
tampuk bantal (tekat). Namun, pengunaan motif pun memiliki aturan-aturan agar tidak salah 
maknanya di setiap penempatannya. 

Gambar 10. Penggunaan Kain Songket Melayu Riau pada Benda Pakai
(Sumber: http://www.museumsongketdigital.com/site/riau/pembuatan-songket)

Motif pada kain Tenun Songket Melayu Siak Riau sudah berkembang sejak lama. Terdapat 
banyak kalangan yang mengembangkan motif kain tenun songket menggunakan variasi yang 
berbeda-beda, namun masih pada motif dasar yang sama. Upaya pengembangan terhambat 
dengan kurangnya pengkajian mendalam akan motif-motif, belum terhimpunnya motif secara 
utuh, dan semakin berkurangnya perajin tradisional. Tidak sedikit perajin sekarang yang belum 
mampu memahami makna dan falsafah yang terkandung di dalam motif. Namun, adanya 
keinginan untuk mengembangkan motif lama membuat variasi semakin berkembang. Tradisi 
pengembangan motif pun sudah berlangsung lama dengan merujuk kepada bentuk dasar dan 
nilai yang dikandungnya, sehingga pengembangan dan variasinya tidak menyimpang dari motif 
asalnya. Nilai yang terkandung oleh motif dasar pun masih melekat, bahkan semakin kokoh.  

Simpulan
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kain Tenun Songket 
Melayu Siak tradisional khas Riau awalnya diperkenalkan oleh perajin dari Kerajaan 
Trengganu, Malaysia, yang dibawa ke Siak. Tenunan menjadi pakaian khusus bagi kaum 
bangsawan di Kerajaan Siak. Adanya perpindahan pemerintahan dari Siak ke Pekanbaru 
membuat kesenian dan kebudayaan Melayu berkembang pesat hingga sekarang. Kain tenun 
dibuat dengan alat bernama “Kik” yang kemudian disempurnakan menjadi Alat Tenun Bukan 
Mesin (ATBM). Dengan alat ini telah menghasilnya kain tenun songket dengan beragam 
motif yang berjumlah 140 motif.

Motif-motif pada kain tenun songket memiliki makna dan falsafah yang mencerminkan 
pandangan hidup manusia. Penggambaran motif berdasarkan flora, fauna, alam, dan lainnya, 
yang mencerminkan nilai-nilai asas kepercayaan dan budaya Melayu. Para perajin diharuskan 
memahami makna dan falsafah yang terkandung pada motif-motif kain tenun songket agar 
dapat menyebarluaskan nilai-nilai yang terdapat pada kain tenun songket. Sekarang hanya 
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beberapa perajin tenun yang masih memahami dan mengikuti aturan dalam pembuatan 
kain tenun songket ini. Pemerintah daerah Riau melestarikan kain tenun songket dengan 
membuat peraturan dengan mewajibkan PNS, BUMN, Sekolah TK hingga SMA dan lingkup 
pemerintah kota maupun desa untuk menggunakan pakaian dengan kain songket khas Riau 
setiap hari Jumat. 

Motif yang digunakan pada kain Tenun Songket Melayu Siak Riau bervariasi seiring dengan 
pengembangan motifnya. Variasi tersebut mengikuti motif dasar yang telah digunakan sejak 
dulu, sehingga makna dan falsafah yang terkandung dalam motif dasar tidak menyimpang. 
Motif-motif dasar dari kain Tenun Songket Melayu Siak Riau ada 7 motif, yaitu Pucuk Rebung, 
Siku Keluang, Tampuk Manggis, Bunga Cengkih, Itik Pulang Petang, Semut Beriring, dan 
Awan Larat. Setiap motif memiliki jumlah variasi yang berbeda-beda, salah satunya Pucuk 
Rebung yang memiliki 20 variasi motif yang telah dikembangkan sejak lama. Motif dan 
variasinya tidak hanya dijadikan untuk kain tenun songket, tetapi digunakan juga untuk bagian-
bagian bangunan, bagian dari pelaminan, tudung hidangan, selempang, hingga cinderamata. 
Pengembangan motif pun dilakukan oleh beberapa kalangan, seperti seniman, pemerintah, 
organisasi, dan lainnya, yang mana pengembangan variasi motif dari setiap perajin berbeda 
dengan perajin lainnya. 

Saran
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, saran dari penulis agar kain Tenun Songket Melayu 
Siak tradisional khas Riau ini dapat terus dilestarikan dengan mengadakan pelajaran tambahan 
tentang budaya Melayu di sekolah, seperti kain tenun songket yang memiliki makna dan 
motif yang dijadikan sebagai pedoman kehidupan sehari-hari serta menjaga pelestarian 
adat. Pembelajaran dapat dibuat lebih menarik agar meningkatkan minat para siswa-siswi 
di sekolah, mulai dari tingkat Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas. Selain itu, 
pemerintah juga dapat melestarikan kain tenun songket dengan mengadakan pameran kain 
Tenun Songket Melayu Siak Riau, baik di sekolah, universitas maupun di tempat umum yang 
dapat menarik para wisatawan lokal maupun luar saat berkunjung ke Riau. Pameran pun tak 
hanya memperkenalkan kainnya saja, tetapi juga memberikan pengetahuan akan motif-motif 
yang terdapat pada kain tenun songket. Pameran bisa dalam bentuk pengaplikasian, seperti 
pakaian, selendang, perlengkapan pengantin, hingga oleh-oleh. 

Para perajin kain tenun songket diharapkan untuk tetap mengikuti pakem atau aturan yang telah 
melekat dalam proses pembuatan kain tenun songket, sehingga nilai-nilai yang terkandung 
dalam kain tetap terjaga dan perajin dapat menyebarluaskan makna dan falsafah yang terdapat 
dalam motif-motif kain Tenun Songket Melayu Siak Riau. Dengan begitu, dapat meningkatkan 
daya saing dengan kerajinan dari luar. Masyarakat Riau, terutama generasi muda diharapkan 
untuk bangga menggunakan kain tenun songket karena kain ini memiliki makna dan falsafah 
yang dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari dan merupakan salah satu dari budaya 
Melayu yang harus dilestarikan. 
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